BAB V
KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN
TPKL TANJUNG EMAS DI SEMARANG

S5.1. Konsepsi Design.

Pola rusng TPRL Taniung  Emas Samarang baik ruang
luar maupun ruang dalam terminal harus mampu menduakung
fungsinyal sebagai sisten terminal, yaitu sebagai sistenm

rerpindzhan barang maupun orang dengan perbedasan-perbeadasn

karakter pelaku kegiatan sehingsgas proses sistem terminsl
dapat berjalan dengan lancar, mudsah dan terkontrol secars

sign.
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5.2. Konsep: Dasar Perencanaan.
53.2.1, Lokasi Site.

TPKL-Tanjung Emas Semarang telah ditentukan berada
didaerah lokasi zone Dermaga Nusantara yang merupakan zone
khusus pelayaran kapazal nusantara, Penentusn site terpilih
vaitu alternstif ke-3 berdasarkan pertimbangan site
tersebut dapat dikembangkan dan akses dan akses terhadap

site. (tertera dalam alinea 4.1.1).

5.2.2. Pengolshan Site.

Pengolahan site didaszarkan pada
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kKeharmonisan lingkungan, mengingat lingkungan Pelabuhan

Tanjung Emas diwadahi oleh kegistan-kegiatan pslabuhan
lainnya sehinggs pengolahan tapak tidak saling
terganggusatu sama lain.

Potensi Site, yaitu dapat dikembangkan sebagai TPXL vyang
memenuhi syarat.

Dalm menentukan orisntasi tapak, maka faktor-faktor

%}

iperhitunzksn adalsh terhadap

kemudahan pencapaian dari luar.

Pintu masuk dalam site memperhatikan jaringan jalan vang
sudah ada dalam pengertian tidak perlu membangun Jjaringan
jalan baru.

Sirkulasi.dalam tapak dipertimbangkan berdasarkan :

a. pintu masuk dan oorientasi.

b. pintu masuk/entrasnce bangunan.

¢. parkir.

Pengaturan sirkulasi didasarkan pada pelaku kegiatan vyang
terjadi yang berkaitan dengan terjadinya sirkulasi, vyaitu
pengaturan sirkulasi harus mendukung kondisi vang lancar
mudah dan aman terungkap dalam

a. Hubungan ruang luar dan dalanm terjamin serasi.

Hty

b. Penyelesaian komponen-komponen ruang vang berfariasi

dan memberikan kesan mengarahkan.




5.3. Konsep Pola Ruang.

5.3.1. Konsep Pola Ruang Luar.
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dihubungkan dengan proses proses pelakuy kegistan
Pelaku kegiatan TPKL, yaitu kapsl laut, angkatan darat, dan
penumpang.
Kegiatan masing-masing pslsaku
~ Kendarsasn memagsuki wilayah TPRL
menirundan dan menaikkan penumpang

masuk kebangunan TPKL.

Berdasarkan kegiatan pelaku diatas, dapat dibuat konsep tats
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ruang luar sebazai berikut
- Penzonningan Ruang luar.
Konsep ini dipertimbangkan berdasarkan
Tuntutan orientasi kegiatan (proses kegiatan).
. Tuntutan karakteristik kezistan {penumpang,
pangantar/penjemput, dan penzelola).

Gambar V.1. Penzonningan Ruang Luar.
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Penentuan Entrance Site.
Penentuan entrance dengan syarat
. entrance terbuka dan mudah dicapai.

sirkulasi keluar dan masuk Lerpisah.

Gambar V.2. Pemisshan Sirkulasi.

Jalur gerak sirkulasi masuk dan sirkulasi  keluar site
dipakai bersama-sama antara kendaraan umum dan kendarsaan
pribadi.

Dapat mewadahi aktifitas kendaraan.

Gambar.V.3. Wadah Aktifitas Hendukung.
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2.3.2. Konsep Pola Ruang Dalan
2.3.2.1. Konsep Hubungan Enang.

Susunan ruang harus mampil menunjukkan perbedasn
fungsi vang kemudian saling verhubungan Secars
sistematis.

Susunan ruang daspat mendatar, vertikal/ kombinasi keduanya.
Mendatar Dberarti memerlukan ukuran tapak lebih luas
dan keterbatasan dalam berkomunikasi visusl dibanding
vertikal.
Tabel.V.1. Hubungan Ruang.
R. Hall Embarkasi
<)
R. Hall Debarkasi <t
.\ ®
R. Embarkasi Ry
i ) e /;\‘\-1-
R. Debarkasi Pl
e — o <+
R. Pengantar — X ="
- = . WS OE
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- : . < - X=X o\~ - hd i
R. Processing tiket RO @AY AVAYANE
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R. Penyerahan bagasi DOV % VAVAA
® —
R. Pengambilan Bagasi O YAVA VAN
o d (4 & Xz
R. Toko souvenir "% a°. U
-] o o
R. Gudang AVAVAVIN
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@
Lavatory COVAVAN
. LAY e
Parkir kendaraan AVAN
. X .
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emisahan ruang hall penerina umiam  embarks

unggu embarkasi dan ruang tunggu pengan

ebatas hubungan visual.
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Gambar V.8. Hubungan Visuat Antarsa Ruang.
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Konsep Besaran Ruang

R. Lobby Embarkasi = 527
R. Embsrkasi = 3125
R. Hall Debarkasi = 500
R. Debarkasi = 4186
R. Pengantar = 1250
R. Tiket = 8
R. Informasi = 12
R. Cafetaria = 50
R, Lavatory embarkasi = 33
R. Lavatory pengantar dan penjemputs 38
R. Lavatory Lobby = 15
R. Lavatory pengelola = 8
R. Souvenir = 45

R. Mushollah = 29




2

- Gudang = 18 m

. 2

- R. Penyerahan bagasi = 25 m

. . _ - 2

- R. Penerimaan bzzgasi = 25 m

2

~ R. Pengelols = 138 m
____________________________-____-______:____5 _____

Total Besaran Ruang = BZ83 m

. 2
Parkir Kendaraan darat = 355%.,6 m
. — A 2
Dermaga = 3240 m
. 2
= ' 8797.6/m
2
Luas lahan keseluruhan = 20300 m

Building 'CeverageDari . TPRL yang axan dibangun
tersebut adalah

B283 : 1z637 = 40%

5.3.2.3. Konsep Bentuk Ruang.

Pada s=setiap Komposisi bentuk kits cenderung
menyempitkan permasalahan dalam bidan perancangan Kkearah
bentuk-bentuk vyang paling sederhana dan teratur dengan
maksud agar komposisi bentuk tersebut lebih mudah
dimengerti.

Dari dasar diatas maka bentuk ruang dapat dibedakan
dengan pertimbangan terhadap kegiatan vang diwadahi

untuk ruang pelayanan = . dinamis, mengarah kekegiatan

vang tinggi
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3.3.2.5. Konsep Suasana Ruang
a. Kelompok ruang vysng berfungsi sebasgal wadah kegiatan
administrasi/pengelola dapat dibentuk dengan

- skala normal/formal.
- warna tenang, cerah, dinamis dan tidak membosankan.

o. Kelompok Ruasng Pelaysnan umum kesannys santai/non  formal

- sxala dibentuk dengsn pergerskan vang dinamis dan
berkesan kejutan.
- warna kombinasi  cerah vyang alami  untuk memberikan

keceriasan dan kebahagiaan.

5.4. Sistem Sirkulasi TPKL.

N

Pengaturan sirkuls TFRKL sebagai suatu titik untuk

9]
[

memindahkan . penumpang dari moda angkutan laut ke moda
angkutan darat dan sebaliknya harus mendukung kondisi yang
lancar, mudah dan aman. Untuk itu sirkulasi diusahakan
sekecil mungkin atau dihilangkan samsz sekali terjadinya
kongesti, yaitu dengan penataan alur gerak sirkulasi baik
sirkulasi diluar bangunan maupun didalam bangunan dengan
pemperhatikan pelaku kegiatan yang berbeds karakteristik dan

motifasi. -
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5.5. Konsep Environmental.
- Penggunasan semaksimal mungkin pencahayvasan alani

n-pembukaan dinding
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siang hari de
pemzkaian Jendela-jendels transparan. Sedsang untuk

an c¢ahaya lampu listrik yang men

- Digunakan semaksimal mungkin penghawaan alami

pembukaan-pembukaan | ventilasi . ssrta ketinggian
yang culdup  yang menjamin  terjadinyas pengaliran
dengan baik. Sedang pada rusng tertentu dig
penghawaan AC.

-~ Pohon-pohon peneduh dan semsk-semak/perdn dig
sebagai penysring, penurunan suhu/penyejuk
mempertinggi kwalitas. Penghawaan buatan dig
sesedikit mungkin

- Jauhkan ruang dari pantualan matahari langsung
penggunaan atap konsul.

5.6. Sistem Sturktur
Struktur ‘tanah padé site berupa tanah rawa,

tanah keras jauh dibawah muka tanah.
- Seusal dengan Kondisi dermaga yang menjorok kelaut
struktur yang tepat adalah pondasi tiang pancang

dengan rangka untuk lantal dermaga adalah rangka

cr

beton dengan lantai plat beton.
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Kebutuhan akan air bersih sudah tersedia, baik
digunakan untuk Kebutuhan bangunan fterminal maupun
kebutnhan pelsayansan kapal laut.
Air berasasl dari sumur dengan menggunskan Down Feed System
dan didistribusikan kebagiasn-~-bagian pelabuhan vang
memerlukan air
Buangasn Alr Kotor.

Buangan air kotor tinja manusia disalurkan Ke

eptictank dan kemudian disalurkan ke sumur peresapan.

edang buangsan air kobtor kamar mandi-afaun hujan buangannya
disalurksn melalui bak kontrol dan kemundian disalurkan ke
Sumur peresapan.

Fencegahan Terhadap Bahaya Kebakaran:

0o,

Untuk pengendalian terhadsp bahaya ke
Tanjung Emas sudah mempunyai mobil pemadam ke
dapat digunakan dewaktu-waktu bilas terjadi kebakaran,
sedang pada bangunan diperlukan bebrapa alat untuk
penanggulangan bahays kebakarsn, yaltu
a fire hydrant diletakkan pada posisi yang strategis

dengan Jjarak antara alat fire hidrant satu dengan vyang

lainnya berjarak 30 metfer.



b.Alat penyemprot tunggal/protable berupsa tabung
diletakkan pada ruang-ruang vyang 1lebih memungkinkan

terjadinya kebakaran dan mudsh dilihst.

Kebutuhan komunikasi.
Menggunakan jasa dari Perumtel, dan dilengkapl dengan
sistem radio.

Sistem drainase.

W

Dengsn menggunakan selokan untuk penyaluran air hajan dari
atap, vang kemudian diresapksan dalam site. Air hujan yang
Jatuh di ruang luar diresapkan dangsung kepermukaan tanah

vang terbuka atau tertutup conblock.

Buangan Sampsah.
Untuk menjaga kebersihan terhadap lingkungan TPKL, vyaitu
dengan cara
penyediaan tempat-tempat sampah.
dikumpnul dan kemudian diangkut oleh petugas kebersihan
pradas pembuangan akhir.
Penangkal Petir.
Untuk menghindarkan bangunan dari sambaran petlr, yaitu
dengan pemasangan alat penangkal petir pada daerah-daerah
tinggil yang memungkinkan dapat menangkal sambaran petir

dan jumlah pemasangan alat disesuaik: dengs rebutuhan.
s lah g lat d naikan dengan kebutuhs



